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PENGEMBANGAN MODUL IPA TERPADU
BERPOTENSI LOKALBERBASIS
MULTIPLE INTELLIGENCES

Oleh
Arinto Setyawan
NIM: 09690002

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk: (1) mengembangkan modul IPA terpadu
berpotensi lokal berbasis multiple intelligences sebagai bahan ajar IPA di SMP
Negeri 2 Saptosari (2) mengetahui kualitas modul terhadap modul IPA terpadu
berpotensi lokal berbasis multiple intelligences sebagai bahan ajar IPA (3)
mengetahui respon siswa terhadap modul IPA terpadu berpotensi lokal berbasis
multiple intelligences sebagai bahan ajar IPA.

Jenis penelitian ini adalah penelitian pengembangan atau Research and
Development (R&D) model prosedural yang menunjukkan langkah-langkah
yang harus diikuti yaitu model 4D yang meliputi empat langkah yaitu (1)
define, (2) design, (3) develop, dan (4) disseminate. Penelitian ini dibatasi pada
tahap develop. Pengumpulan data menggunakan lembar penilaian (skala
Likert) dan lembar respon siswa (skala Likert) yang sudah divalidasi oleh
validator. Data kualitas diperoleh dari 6 penilai. Kelayakan modul berdasarkan
respon siswa uji coba terbatas pada 7 siswa dan uji coba luas pada 20 siswa.
Data hasil penilaian dan respon siswa terhadap modul dianalisis dengan
pedoman kategori penilaian ideal untuk menentukan kualitas produk.

Hasil penelitian ini antara lain: (1) modul IPA terpadu berpotensi lokal
berbasis multiple intelligences sebagai bahan ajar di SMP Negeri 2 Saptosari
telah berhasil dikembangkan, (2) kualitas modul IPA terpadu berpotensi lokal
berbasis multiple intelligences sebagai bahan ajar di SMP Negeri 2 Saptosari
berdasarkan penilaian 2 ahli materi, 2 ahli media, dan 2 guru IPA SMP adalah
sangat baik (SB), (3) respon siswa SMP terhadap modul IPA terpadu
berpotensi lokal berbasis multiple intelligences sebagai bahan ajar di SMP
Negeri 2 Saptosari adalah setuju (S). Hal ini menunjukkan bahwa modul IPA
terpadu yang dikembangkan dapat diterima oleh siswa.

Kata kunci: modul IPA terpadu, potensi lokal, multiple intelligences.
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Gunungkidul merupakan salah satu daerah yang terletak di Daerah Istimewa
Yogyakarta. Gunungkidul memiliki beraneka ragam potensi yakni, potensi sebagai
penghasil pangan seperti kedelai, singkong dan makanan yang berasal dari singkong
seperti tiwul dan gaplek, buah-buahan seperti timun suri, dan ikan-ikanan seperti ikan air
laut dan ikan air tawar budidaya telaga-telaga. Sebagai potensi penghasil bahan bangunan
Gunungkidul menghasilkan bebatuan seperti batu granit dan batu kapur, kayu-kayuan
seperti kayu jati dan akasiah, serta bahan bangunan lainnya seperti produksi batako.
Potensi alam banyak dialokaskan ke pariwisata seperti Goa Pindul, Pantai Gesing, Pantai
Ngedan, Pantai Ngobaran, dan Air Terjun Sri Gethuk yang masih terjaga kealamiannya.
Potensi-potensi tersebut merupakan bagian dari kekayaan Kabupaten Gunungkidul yang
menghasilkan keuntungan melimpah bagi masyarakat Gunungkidul dan bagi para
wisatawan dengan keperluannya masing-masing.

Selain sebagai kekayaan, potensi-potensi tersebut bisa dimanfaatkan sebagai bahan
kajian dalam pembelajaran, seperti pembelajaran dalam IPA. Pertumbuhan pada kedelai,
pertumbuhan timun suri, pertumbuhan pohon jati, dan jagung sebagai mahkluk hidup yang
melakukan gerak dikaji menggunakan konsep gerak biologi, yakni gerak pada tumbuhan.
Selain itu, pertumbuhan mereka yang teratur bisa dikaji dengan konsep gerak lurus fisika
misalnya dalam menentukan kecepatan rata-rata suatu tanaman tumbuh atau menentukan
kira-kira tinggi suatu tanaman. Singkong atau gaplek, kayu jati, ikan, dan kedelai yang
setiap hari dikirim ke kota dikaji menggunanakan konsep gerak fisika, yakni gerak lurus.

Dengan pengkajian tersebut, masyarakat bisa menentukan kecepatan yang harus

1



digunakan, memperkirakan waktu agar tidak terlambat, dan lain sebagaianya yang akan
memudahkan urusan dalam kehidupan. Pertumbuhan pada stalagmit dan stalaktit yang
cenderung sangat lambat juga bisa masuk kajian gerak lurus. Konsep IPA untuk
mempelajari potensi-potensi lokal dan potensi-potensi lokal untuk mempelajari IPA,
merupakan timbal balik yang menimbulkan sinergi posistif.

Ilmu Pengetahuan Alam merupakan gabungan dari unsur-unsur fisika, kimia,
biologi, serta bumi dan antariksa (Diknas, 2008:5). IPA juga merupakan mata pelajaran
yang memiliki KD menyangkut berbagai masalah yang dirumuskan dengan pendekatan
interdisipliner dan multidisipliner. Sehingga KD IPA berasal dari struktur keilmuan fisika,
kimia, biologi, serta bumi dan antariksa yang dikemas sedemikian rupa sehingga menjadi
pokok bahasan atau topik (tema) tertentu. IPA merupakan mata pelajaran yang akan
menyongsong teknologi di masa depan yang bisa menjadikan kehidupan manusia menjadi
lebih mudah. IPA selalu tidak bisa dipisahkan dengan matematika yang merupakan salah
satu ilmu pengetahuan bahasa yang digunakan dalam menyajikan IPA. Dan IPA
merupakan disiplin ilmu yang sangat membutuhkan logika dalam mempelajarinya, terkait
dengan bahasa yang digunakan yakni bahasa matematika.

Berdasarkan hasil observasi, IPA terpadu masih susah dan menakutkan bagi
sebagian besar peserta didik di SMP Negeri 2 Saptosari. Peserta didik kesulitan pada tema-
tema IPA terpadu yang banyak mengandung unsur fisika seperti pada tema gerak. Gerak
adalah tema IPA terpadu yang tersusun atas sebagian besar materi fisika gerak lurus, yakni
materi kelas VII semester genap dan materi biologi gerak pada tumbuhan, yakni materi
kelas VIII semester gasal. Padahal gerak merupakan suatu peristiwa yang banyak dijumpai
dalam kehidupan sehari-hari, sehingga banyak manfaat yang bisa diperoleh jika peserta

didik memahami konsep gerak. Orang yang memahami konsep gerak bisa memperkirakan



kecepatan yang seharusnya digunakan truk pembawa gaplek ke arah kota, sehingga truk
bisa sampai tujuan dengan tepat waktu. Peserta didik yang memiliki rumah yang jauh dari
sekolah bisa memperkirakan waktu yang ditempuh dengan kecepatannya untuk berangkat
sekolah sehingga tidak terlambat masuk sekolah.

Hasil wawancara, beberapa peserta didik SMP Negeri 2 Saptosari mengaku fisika
sulit dikarenakan terlalu banyak rumus dan menghitung. Padahal dalam menghitung dan
menggunakan rumus, memerlukan logika dan kemampuan berhitung matematika untuk
menentukan nilainya. Logika yang baik memudahkan peserta didik dalam mengolah dan
menggunakan rumus, membolak-balikan rumus, merekayasa rumus, memanipulaskan
rumus, angka, dan lain sebagainya. Matematika yang baik membantu peserta didik
menerjemahkan bahasa fisis, menyajikan data secara akurat, serta menentukan hasil suatu
nilai. Setiap kecerdasan ini merupakan sistem fungsi yang terpisah-pisah kendati
semuanya bisa berinteraksi untuk menghasilkan apa yang kita lihat sebagai performa
kecerdasan (Stenberg, 2011: 33). Sehingga kecerdasan logika dan matematika peserta
didik perlu dilatih agar bisa memudahkan memahami fisika dan menaklukan IPA. Namun
belum ada bahan ajar di SMP Negeri 2 Saptosari yang mampu mewadahi pelatihan
kecerdasan logika dan matematika.

SMP Negeri 2 Saptosari menggunakan buku paket sebagai bahan ajar pokok dan
lembar kertas foto copy, sering disebut LKS, sebagai bahan ajar suplementer. Buku paket
IPA yang tersedia belum terpadu, buku paket milik sekolah, dan hanya bisa dipinjam
maksimal seminggu. Buku paket menggunakan kurikulum KBK serta jumlah tidak
sebanding dengan jumlah peserta didik. Dalam wawancara, peserta didik menjelaskan
bahwa malas belajar menggunakan buku paket karena penjelasan terlalu panjang dan

bahasa sulit dipahami. Guru mata pelajaran menambahkan, bahasa dalam buku paket yang



digunakan sulit dipahami peserta didik, sehingga harus dijelaskan lebih. Belum
tersedianya bahan ajar IPA terpadu menyebabkan pembelajaran IPA kurang efektif.

Salah satu guru IPA menjelaskan, kemampuan pemahaman peserta didik belum
begitu baik. Seorang peserta didik belum mampu mencerna setiap istilah-istilah fisika pada
bab tertentu, sehingga penyampaian materi sering menggunakan kata-kata sendiri,
menggunakan banyak ilustrasi, bahkan beberapa materi terpaksa dilewatkan, karena
peserta didik tetap tidak memahami meskipun sudah beberapa kali dijelaskan. Berdasarkan
tanya jawab dengan peserta didik, beberapa peserta didik mampu menjelaskan definisi dari
sebuah istilah dalam IPA, namun belum mampu memberikan contoh penerapannya dalam
kehidupan sehari-hari. Peserta didik belum mampu menjelaskan peristiwa-peristiwa di
sekitar yang sesungguhnya berkaitan dengan materi IPA yang sudah dipelajari. Oleh
karena itu, penting kiranya untuk dikembangkan materi-materi IPA yang berkaitan dengan
kehidupan sehari-hari yang peserta didik temui di lingkungannya.

Peristiwa-peristiwa di sekitar yang tidak lain adalah potensi lokal Gunungkidul,
seharusnya bisa dipahami dengan konsep IPA. Potensi tersebut seperti, Goa Pindul, Sri
Gethuk, dan pantai-pantai indah Gunungkidul. Produksi singkong atau makanan dari
singkong seperti gaplek, gathot, gethuk, dan thiwul. Pangan lainnya seperti kacang kedelai,
timun suri, ketimun, dan jagung. Hutan menghasilkan pohon jati yang menjadi andalan
pendapatan masyarakat Gunungkidul, serta pohon beringin besar. Dari material seperti
batu granit, batu kapur, batu gamping, dan lain sebagainya. Potensi lokal tersebut bisa
dikaitkan dengan konsep gerak pada IPA, namun belum ada fasilitas yang bisa
menjembatani keduanya. Oleh karena itu, penting kiranya untuk dikembangkan materi-

materi [PA yang berkaitan dengan potensi-potensi lokal daerah yang melimpah.



B. Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, dapat diidentifikasi beberapa

masalah sebagai dasar penelitian, yaitu sebagai berikut:

1.

2.

Belum tersedia bahan ajar IPA terpadu.
Potensi lokal belum dimanfaatkan sebagai bahan kajian dalam pembelajaran IPA.
Beberapa siswa SMP Negeri 2 Saptosari kesuliatan dalam mengolah rumus dan

hitungan dalam pembelajaran IPA yang merupakan unsur multiple intelligences.

C. Pembatasan Masalah

1.

2.

Modul yang dikembangkan adalah modul untuk siswa kelas VII semester genap.
Potensi lokal Gunungkidul dibatasi pada Pantai Siung, Goa Pindul, Telaga Sureng,
gaplek, Pantai Indrayanti, dan alga hijaiu.

Multiple intelligences difokuskan pada kecerdasan logika-matematika.

Model IPA terpadu yang digunakan adalah model shared.

D. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, masalah dalam penelitian ini

dirumuskan sebagai berikut:

1.

Seperti apakah modul IPA terpadu berpotensi lokal berbasis multiple intelligences yang
dikembangkan untuk peserta didik SMP Negeri 2 Saptosari?

Bagaimana kualitas modul IPA terpadu berpotensi lokal berbasis multiple intelligences
sebagai bahan ajar IPA?

Bagaimana respon siswa terhadap modul IPA terpadu berpotensi lokal berbasis multiple

intelligences sebagai bahan ajar [PA?



E. Tujuan Penelitian

1. Mengembangkan modul IPA terpadu berpotensi lokal berbasis multiple intelligences
sebagai bahan ajar IPA di SMP Negeri 2 Saptosari.

2. Mengetahui kualitas modul IPA terpadu berpotensi lokal berbasis multiple intelligences
sebagai bahan ajar [PA.

3. Mengetahui respon siswa terhadap modul IPA terpadu berpotensi lokal berbasis

multiple intelligences sebagai bahan ajar IPA.

F. Spesifikasi Produk yang Dikembangkan
Spesifikasi produk yang dikembangkan dalam penelitian pengembangan ini adalah
sebagai berikut:

1. Merupakan bahan ajar yang berbentuk modul pembelajaran IPA yang mengkaji
potensi-potensi lokal Gunungkidul dengan menggunakan konsep gerak menurut IPA
serta melatih kecerdasan logika-matematis menurut teori multiple intelligences.

2. Secara tidak langsung mengandung pesan moral untuk bersyukur atas potensi-potensi
lokal yang ada di sekitar dengan melestarikan dan mengembangkannya serta urgensi
kecerdasan logika-matematis dalam mempelajari IPA.

3. Modul IPA terpadu berpotensi lokal berbasis multiple intelligences berbentuk media
cetak yang terdiri dari kata pengantar, petunjuk menggunakan modul, bagian-bagian
modul, peta konsep, kegiatan-kegiatan, rangkuman, latihan soal, latithan ulangan

harian, kunci jawaban dan marking scheme, glosarium, dan daftar pustaka.



G. Manfaat Penelitian
Pentingnya modul IPA terpadu berpotensi lokal berbasis multiple intelligences
antara lain:

1. Bagi guru, sebagai media alternatif dalam proses pembelajaran IPA yang mandiri.

2. Bagi siswa, dengan menggunakan modul IPA terpadu peserta didik dapat belajar
dengan atau tanpa guru sesuai dengan kemampuan dan kecepatan belajar masing-
masing serta sebagai alternatif dalam penggunaan media pembelajaran yang bermutu
dan menarik.

3. Bagi peneliti lain, sebagai informasi untuk mengadakan penelitian lebih lanjut.

H. Asumsi dan Keterbatasan Pengembangan

Asumsi dari penelitian pengembangan ini adalah modul yang dikembangkan
memiliki kualitas sangat baik, dapat digunakan sebagai bahan ajar dengan bahasa mudah
dipahami, bisa menggantikan peran guru dalam pembelajaran ketika guru berhalangan,
memfasilitasi masing-masing peserta didik dalam belajar mandiri yang cenderung
mempunyai kemampuan dan kecepatan berbeda-beda dalam belajar, serta melatih
kecerdasan logika-matematika agar peserta didik lebih mudah dalam memahami IPA.

Penelitian ini menggunakan model 3D yang mengadaptasi dari 4D. Dikarenakan
keterbatasan waktu, biaya untuk produksi secara masal, serta permasalahan yang tidak
global, maka penelitian ini dibatasi menjadi 3D yang meliputi tahap define, design, dan

develop.



1. Definisi Istilah

Istilah-istilah operasional yang digunakan dalam penelitian pengembangan ini

adalah;:

1.

Penelitian pengembangan adalah metode penelitian yang digunakan untuk
menghasilkan produk tetentu dengan menempuh langkah-langkah yang memiliki
tujuan untuk menguji kelayakan produk yang dikembangkan.

Bahan ajar adalah seperangkat materi yang disusun secara sistematis yang dikemas
dalam sebuah media yang digunakan untuk belajar dengan atau tanpa bantuan
fasilitator/guru.

Modul adalah sebuah bahan ajar yang dirancang untuk belajar dengan atau tanpa
bimbingan fasilitator/guru yang menyediakan lembar jawaban yang dapat diisi
langsung oleh penggunanya.

Kecerdasan logika-matematika adalah kemampuan yang berkaitan dengan
penggunaan bilangan dan logika. Jalan pikiran bernalar dengan mudah
mengembangkan pola sebab akibat.

Potensi lokal adalah kemampuan yang mempunyai kemungkinan untuk

dikembangkan yang ada di suatu tempat.
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KESIMPULAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan, kesimpulan

yang dapat diambil dari penelitian pengembangan ini adalah sebagai berikut:

1.

Modul IPA terpadu berpotensi lokal berbasis multiple intelligences sebagai bahan ajar
di SMP Negeri 2 Saptosari telah berhasil dikembangkan.

Kualitas modul IPA terpadu berpotensi lokal berbasis multiple intelligences sebagai
bahan ajar di SMP Negeri 2 Saptosari adalah sangat baik (SB).

Respon siswa SMP terhadap modul IPA terpadu berpotensi lokal berbasis multiple
intelligences sebagai bahan ajar di SMP Negeri 2 Saptosari adalah setuju (S). Hal ini
mengindikaskan bahwa modul IPA terpadu gerak yang dikembangkan dapat diterima

oleh siswa.

B. Keterbatasan Penelitian

Dalam penelitian pengembangan modul IPA terpadu berpotensi lokal berbasis

multiple intelligences memiliki keterbatasan penelitian antara lain:

1.

Keterbatasan materi

Produk yang dikembangkan hanya mencakup materi dengan tema gerak, yakni
kelas VII semester genap dan kelas VIII semester gasal belum bisa mencakup semua
materi [PA. Tidak semua materi IPA juga bisa dipadukan.
Keterbatasn waktu

Pengumpulan bahan untuk membuat produk membutuhkan waktu yang sangat
lama. Selain itu waktu yang dibutuhkan untuk mendesain produk juga membutuhkan

waktu yang tidak sedikit.
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3. Keterbatasan dana
Dalam pelaksanaan penelitian pengembangan ini membutuhkan dana yang
besar. Dikarenakan keterbatasan dana, sehingga produk dicetak mandiri. Hasilnya
cetakan modul yang kurang sempurna.
C. Saran
1. Saran pemanfaatan
Modul IPA terpadu berpotensi lokal berbasis multiple intelligences dapat
digunakan sebagai bahan ajar di SMP Negeri 2 Saptosari, dengan demikian kualitas
modul akan semakin lebih baik dan nilai manfaatnya bertambah.
2. Saran pengembangan produk lebih lanjut
Perlu dikembangkan IPA terpadu berpotensi lokal berbasis multiple intelligences
dengan pokok bahasan lain atau potensi lokal yang lain, atau kecerdasan majemuk

yang lain, sehingga membantu memajukan mutu pendidikan di Indonesia.
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LAMPIRAN 1: OBSERVASI

1. Surat pernyataan wawancara

Surat pernyataan

Saya yang bertanda tangan di bawah ini

Nama ~° = kB N sssmanndaismvns
NIP . (962080 1984 03 | of
Instansi/sekolah H SMPN 2 SaP‘EOﬂh .........

Guru mata pelajaran gt g

Menyatakan bahwa telah memberikan beberapa informasi dengan cara
wawancara sebagai penunjang penelitian yang berjudul “Pengembangan Modul IPA

Terpadu Berpotensi Lokal Berbasisﬁlulriple Intelligences” yang disusun oleh:

Nama : Arinto Setyawan
NIM : 09690002

Program Studi : Pendidikan Fisika
Fakultas : Sasins dan Teknologi

Gunungkidul, /4 30 2013

Guru IPA

e

Supangat-, S Pd
NIP. /96208051 48 yo3 /012




2. Data wawancara
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10.

PEDOMAN WAWANCARA GURU IPA SMP

Bahan ajar apa saja yang digunakan dalam pembelajaran IPA? Bagaimana keadaannya?
Apakah sekolah ini pernah menggunakan bahan ajar berupa modul pembelajaran?
Apakah di sekolah ini sudah menerapkan pembelajaran [PA terpadu?

Apakah sudah pernah mengimplementasikan potensi lokal dalam pembelajaran IPA?

. Apakah sudah pernah mengimplementasikan multiple intelligences dalam

pembelajaran [PA?

Bagaimana pembelajaran ketika guru mata pelajaran berhalangan?

Materi gerak diajarkan di kelas berapa semester berapa? Apakah siswa merasa bahwa
IPA adalah mata pelajaran yang stlit?

Apakah di sekolah ini sudah pernah ada yang mengembangkan bahan ajar seperti modul
pembelajaran?

Bagaimana hasil evaluasi mata pelajaran IPA di sekolah ini?

Bagaimana keadaan siswa di sekolah ini ketika pembelajaran di kelas?

HASIL WAWANCARA DENGAN GURU SMP NEGERI 2 SAPTOSARI

Bahan ajar yang digunakan di sini buku paket dan lembar-lembar kertas fotocopy kita
sebut LKS. Tetapi mapel fisika hanya buku paket. Itu juga jarang. Siswa susah belajar
menggunakan buku paket. Katanya terlalu banyak materi, banyak istilah-istilah yang
tidak diketahui siswa tetapi tidak mau bertanya. Jumlah buku paket cukup untuk 1 meja
1 buku. Kondisinya ya seperti itu.

Tidak pernah, mas. Kita dati dulu ya kayak gini. Sekolah di desa mas.
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Tidak mas. Gini mas, dulu di sini pernah dicoba menerapkan IPA terpadu, ternyata
ketika UAS, soal dari kabupaten tidak terpadu. Ya, kita benar-benar merasa bersalah
sama siswa. Siswa pada ga bisa ngerjain gitu mas. Nilainya jeblok semua. Setelah itu,
kita balik ke biasa lagi. Fisika dan biologi sendiri-sendiri.

Belum mas, sama sekali. Itu malah ide bagus mas.

Belum sama sekali. Kita tidak tahu kaya gitu mas. Ini di desa mas.

Kalau saya, biasanya suruh mempelajari materi di buku paket. Atau kalau tidak,siswa
saya suruh nulis materi mas. Nanti sekretarisnya nulis di papan tulis, yang lainnya
nyatet di buku.

Di fisika, gerak itu kelas VII semester dua mas. Siswa masih kesulitan memahami fisika
mas. Kadang ada materi yang masuk SKL tetapi tidak saya ajarkan. Soalnya beberapa
kali saya ajarkan tetapi siswa tetep tidak paham. Saya takut kalau dipaksakan akan
mengganggu pada materi yang lain. Ya gimana lagi, buku paket hanya kaya gitu, tidak
bisa dipakai secera maksimal.

Belum sama sekali mas.

Sebenarnya setiap kenaikan kelas, hampir setengah kelas seharusnya tidak naik kelas.
Tapi bapak kepala sekolah sangat ngotot untuk menaikkan mereka. Soalnya kalau
mereka tidak dinaikkan, mereka akan berhenti sekolah mas, biasanya. Jadi, daripada
mereka tidak sekolah, ya tetep kita naikkan. Akibatnya ya seperti ini. Kelas X sekarang

memprihatinkan mas.

. Siswa memperhatikan saya semua mas. Mereka takut sama saya, karena sering saya

galakin. Ya harus kaya gitu.
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PEDOMAN WAWANCARA PSERTA DIDIK SMP NEGERI 2 SAPTOSARI

. Menurut kalian apa pembelajaran IPA itu sulit?

. Buku paket yang digunakan gimana, nyaman digunkan apa tidak?
. Gimana guru ngajar dikelas? Enak ga?

. Menurut kalian, materi apa yang susah pada IPA? Kenapa?

. Ombak di pantai itu, termasuk konsep fisika bukan? Mangga jatuh dari pohon?

HASIL WAWANCARA DENGAN PESERTA DIDIK SMP NEGERI 2
SAPTOSARI
x

. Sulit kak, apalagi fisika. Ga dong. hehee

. Saya ga pernah belajar pake buku paket kak, muter-muter, lama. Kadang juga ada yang

ga saya pahami. Saya belajar pake catetan dari guru.

. Gurunya galak. Tapi kalau njelasin kurang jelas. Membosankan juga kak.

. Yang hitungan kak, Fisika terlalu banyak rumus, pusing kak.

. Bukan, bukan.
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LAMPIRAN 2 : VALIDASI

1. Validasi Instrumen

SURAT VALIDASI INSTRUMEN

Saya yang bertanda tangan di bawah ini:

Nama : Fitria Yuniasih, M.Pd

Instansi : UIN Sunan Kalijaga
menyatakan bahwa telah memvalidasi instrumen berupa lembar penilaian dan
lembar respon siswa untuk keperluan penelitian tugas akhir/skripsi dengan judul
“Pengembangan Modul IPA Terpadu Berpotensi Lokal Berbasis Mulliple
Intelligences” yang disusun oleh:™

Nama : Arinto Setyawan

NIM  : 09690002

Prodi  :Pendidikan Fisika
Harapan saya kritik dan saran yang saya berikan dapat digunakan untuk

memperoleh lembar penilaian dan lembar respon siswa yang baik.

Penilai,

Fitria Yuniasih, M.Pd
NIP.
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Komentar/ Saran/ Masukan:
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2. Validasi Produk
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SURAT VALIDASI PRODUK

Saya yang bertanda tangan di bawah ini:
Nama : Fitria Yuniasih, M.Pd
Instansi : UIN Sunan Kalijaga
menyatakan bahwa telah memvalidasi produk berupa modul IPA terpadu untuk
keperluan penelitian tugas akhir/skripsi dengan judul “Pengembangan M!adul IPA
Terpadu Berpotensi Lokal Berbasis Multiple Intelligences” yang disusun oleh:
Nama  : Arinto Setyawan,
NIM  : 09690002
Prodi  : Pendidikan Fisika
Harapan saya kritik dan saran yang saya berikan dapat digunakan untuk

memperoleh modul IPA terpadu yang baik.

Penilai,

Fitria Yuniasih, M.Pd
NIP.
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Komentar/ Saran/ Masukan: 2
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SURAT VALIDASI PRODUK

Saya yang bertanda tangan di bawah ini:
Nama : Drs. Aris Munandar, M.Pd
Instansi :
menyatakan bahwa telah memvalidasi produk berupa modul IPA terpadu untuk
keperluan penelitian tugas akhir/skripsi dengan judul “Pengembangan Modul IPA
Terpadu Berpotensi Lokal Berbasis Multiple Intelligences” yang disusun oleh:
Nama : Arinto Setyawrin
NIM  : 09690002
Prodi  :Pendidikan Fisika
Harapan saya kritik dan saran yang saya berikan dapat digunakan untuk

memperoleh produk berupa modul IPA terpadu yang baik.

Validator,

Drs. Aris Munandar, M.Pd
NIP. é@ 702470
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Komentar/ Saran/ Masukan:
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SURAT VALIDASI PRODUK

Saya yang bertanda tangan di bawah ini:
Nama : Okimustava, M.Pd.Si
Instansi : {,{ ﬂ»p
menyatakan bahwa telah memvalidasi produk berupa modul IPA terpadu untuk
keperluan penelitian tugas akhir/skripsi dengan judul “Pengembangan Modul IPA
Terpadu Berpotensi Lokal Berbasis Multiple Intelligences” yang disusun oleh:
Nama : Arinto Setyawar;
NIM  : 09690002
Prodi  : Pendidikan Fisika
Harapan saya kritik dan saran yang saya berikan dapat digunakan untuk

memperoleh produk berupa modul IPA terpadu yang baik.

Yogyakarta, .57,

Validdtiyr,

Okifnustava. M.Pd.Si
NIP. LOWOC %Y
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SURAT VALIDASI PRODUK

Saya yang bertanda tangan di bawah ini:
Nama : Rachmad Resmiyanto, M.Si
Instansi : UAD
menyatakan bahwa telah memvalidasi produk berupa modul IPA terpadu untuk
keperluan penelitian tugas akhir/skripsi dengan judul “Pengembangan Modul IPA
Terpadu Berpotensi Lokal Berbasis Multiple Intelligences” yang disusun oleh:
Nama : Arinto Setyawar®
NIM  : 09690002
Prodi  : Pendidikan Fisika
Harapan saya kritik dan saran yang saya berikan dapat digunakan untuk

memperoleh produk berupa modul IPA terpadu yang baik.

Yogyakarta, ...............

Validator,

(Sl

Rachmad Resmivanto, M.Si
NIP. Gouoo )
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LAMPIRAN 4: HASIL UJI COBA

1. Hasil respon siswa uji coba terbatas

SKALA RESPON SISWA
TERHADAP MODUL IPA TERPADU GERAK

Nama Siswa Bin f/’fﬁyw .............................

Kelas/No. Presensi  : /tf : ...... " 1 ...........................

Petunjuk Pengisian

L. Bacalah baik-baik setiap item dan seluruh alternatif jawabannya.

2. Jawablah dengan jujur dan objektif

3. Tiap kolom harus diisi, jawaban sangat diperlukan untuk perbaikan kualitas modul TPA
terpadu gerak.

4. Beri tanda cek (V) pada kolom yang sesuai untuk menilai kualitas modul TPA terpadu
gerak.

5. Ada dua pilihan jawaban yang masing-masing maknanya sebagai berikut;

Jawaban Makna
SS Sangat Setuju
S Setuju r
TS Tidak Setuju
STS Sangat Tidak Setuju

6. Terima kasih kami ucapkan atas kerjasamanya.
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Pernyataan Skala

Jawaban
No Pernyataan
SS S TS | STS
1 | Modul IPA terpadu gerak membuat saya memiliki V
kemauan tinggi untuk belajar.
2 | BukuIPA biasa membuat saya lebih penasaran dan
mau terus belajar. \j
3 | Modul IPA terpadu gerak dapat menghilangkan
kesalahpahaman materi dalam diri saya. \/
4 | Saya sering salah paham memahami materi jika
hanya mengandalkan penjelasan dari guru. \/
5 | Modul IPA terpadu gerak mengajak saya berlogika
sehingga mudah mengingat materi. 2 V
6 | Belajar dengan menggunakan buku IPA biasa, lusa
sudah lupa lagi. v 4
7 | Modul IPA terpadu gerak menjelaskan materi
dengan runtut dan jelas, sehingga materi terasa \/
lebih mudah untuk dipahami.
8 | Bahasa yang digunakan dalam buku IPA biasa
membuat materi [PA susah untuk dipahami. \/
9 | Tampilan dari modul IPA terpadu gerak menarik. \/
10 | Melihat tampilan modul IPA terpadu gerak \/
membuat saya tidak ingin menggunkannya.
11 | Modul IPA terpadu gerak berbeda dari buku-buku
IPA biasa. \/
12 | Saya sering menggunakan buku IPA seperti modul
IPA terpadu gerak. U
13 | Menggunakan modul IPA terpadu gerak membuat
saya memahami potensi lokal daerah sendiri. \/
14 | Modul IPA terpadu gerak tidak memberikan
pemahaman apapun tentang potensi lokal. \/
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15 | Modul IPA terpadu gerak membuat saya suka dan
merasa mudah dalam menyelesaiakan masalah
menggunakan logika.

16 | Saya tetap tidak memahami logika meskipun telah
menggunakan modul IPA terpadu gerak.

17 | Modul IPA terpadu gerak membuat saya
mengetahui kaitan potensi lokal dengan IPA.

18 | Saya tetap tidak memahami cara untuk mengkaji
potensi lokal berdasarkan [PA.

19 | Modul TPA terpadu gerak, membuat saya merasa
lebih mudah dan cepat dalam berhitung.

20 | Saya tetap merasa sama dalam berhitung meskipun

telah menggunakan modul IPA terpadu gerak.

=
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2. Hasil respon uji coba luas

SKALA RESPON SISWA
TERHADAP MODUL IPA TERPADU GERAK

(RIECN A ONETHR prw™

Nama Siswa e S b M L TR

Kelas/No. Presensi  : J)( ..................................

Petunjuk Pengisian

1. Bacalah baik-baik setiap item dan seluruh alternatif jawabannya.

N

Jawablah dengan jujur dan objektif.

o)

Tiap kolom harus diisi, jawaban sanz;at diperlukan untuk perbaikan kualitas modul IPA
terpadu gerak.
4. Beri tanda cek (V) pada kolom yang sesuai untuk menilai kualitas modul IPA terpadu

gerak.

5. Ada dua pilihan jawaban yang masing-masing maknanya sebagai berikut:

Jawaban Makna
SS Sangat Setuju
S Setuju
TS Tidak Setuju
STS Sangat Tidak Setuju

6. Terima kasih kami ucapkan atas kerjasamanya.
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Pernyataan Skala
Jawaban
No Pernyataan
SS S TS | STS
1 | Modul IPA terpadu gerak membuat saya memiliki
kemauan tinggi untuk belajar. \/
2 | BukuIPA biasa membuat saya lebih penasaran dan
mau terus belajar. \/
3 | Modul IPA terpadu gerak dapat menghilangkan
kesalahpahaman materi dalam diri saya. \/
4 | Saya sering salah paham memahami materi jika | -
hanya mengandalkan penjelasan dari guru. \/
5 | Modul IPA terpadu gerak mengajak saya berlogika ‘
sehingga mudah mengingat materis \/
6 | Belajar dengan menggunakan buku IPA biasa, lusa
sudah lupa lagi. \/
7 | Modul IPA terpadu gerak menjelaskan materi
dengan runtut dan jelas, sehingga materi terasa \/
lebih mudah untuk dipahami.
8 | Bahasa yang digunakan dalam buku IPA biasa
membuat materi IPA susah untuk dipahami. \/
9 | Tampilan dari modul IPA terpadu gerak menarik. N
10 | Melihat tampilan modul IPA terpadu gerak
membuat saya tidak ingin menggunkannya. \/
11 | Modul IPA terpadu gerak berbeda dari buku-buku
IPA biasa. \/
12 | Saya sering menggunakan buku IPA seperti modul
IPA terpadu gerak. \/
13 | Menggunakan modul IPA terpadu gerak membuat
saya memahami potensi lokal daerah sendiri. \/
14 | Modul IPA terpadu gerak tidak memberikan
pemahaman apapun tentang potensi lokal. \./
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15 | Modul IPA terpadu gerak membuat saya suka dan

merasa mudah dalam menyelesaiakan masalah \/

menggunakan logika.
16 | Saya tetap tidak memahami logika meskipun telah

menggunakan modul IPA terpadu gerak. \/
17 | Modul IPA terpadu gerak membuat saya

mengetahui kaitan potensi lokal dengan IPA. \/ | |
18 | Saya tetap tidak memahami cara untuk mengkaji |

potensi lokal berdasarkan IPA. ’ \/
19 | Modul IPA terpadu gerak, membuat saya merasa J

lebih mudah dan cepat dalam berhitung. \/ |
20 | Saya tetap merasa sama dalam berhitung meskipun {

|

telah menggunakan modul IPA terpgdu gerak.




LAMPIRAN 5: SUMBER DATA

1. Daftar Validator Dan Reviewer

a. Validator Instrumen
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Nama Fitria Yuniasih, M.Pd
NIP -
Instansi UIN Sunan Kalijaga
Bidang Keahlian Pendidikan

b. Validator produk
Nama Fitria Yuniasih, M.Pd
NIP -
Instansi UIN Sunan Kalijaga
Bidang Keahlian Pendidikan
Nama Aris Munandar, M.Pd.
NIY 4910288
Instansi UST
Bidang Keahlian IPA terpadu dan Bahan Ajar
Nama Oki Mustava
NIY 60110634
Instansi UAD
Bidang Keahlian Fisika
Nama Rachmad Resmiyanto
NIY 60100599
Instansi UAD
Bidang Keahlian Media Fisika

c. Ahli Materi

Nama Siti Fatimah, M.Pd.
NIP -

Instansi UIN Sunan Kalijaga
Bidang Keahlian Pendidikan

Nama C Yanuarief, M.Si.
NIP -

Instansi UIN Sunan Kalijaga
Bidang Keahlian Fisika
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d. Ahli Media

Nama Panji Hidayat, M.Pd.
NIP 60120711
Instansi UAD
Bidang Keahlian Pendidikan
Nama Putri Anjarsari, S.Si, M.Pd.
NIP 19870720 2012 12 2 001
Instansi UNY
Bidang Keahlian Pendidikan IPA

e. Guru IPA SMP
Nama Supangat, S.Pd.
NIP 19620805 1984 03 1 012
Instansi SMP Negeri 2 Saptosari
Bidang Keahlian Fisika
Nama Sumardiyono, S.Pd.
NIP 19700616 1994 12 1 001
Instansi SMP Negeri 2 Saptosari
Bidang Keahlian Matematika

2. Daftar responden

a. Uji coba terbatas:

1. Agus Endra Fiana 5. Nurul Fathonah
2. Avita Leni Pradesta 6. Surahman

3. Kuri Sepdita 7. Toni

4. Novita Yunianti

b. Uji coba luas

1. Criesna Monetha Dewi 14. Rina Marwati

2. Dwi Ana Krisnawati 15. Ristanti

3. Eka Feriana 16. Sri Rahayu

4. Emi Juladeni 17. Sulton Amirudin
5. Enggar Fitriana P. Aji 18. Sutriyono

6. Erlina Margiyani 19. Tias Asmarani
7. Ertin Narianti 20. Untoro Andi Prasetyo
8. Ervina Kurniawati 21. Yuli Riswanti

9. Galang Wisnu Yudanto

10. Ilham Patku Rohman

11. Intan Purnama Sari

12. Priyo Dwi Bantoro

13. Renita Yulianti



LAMPIRAN 6: PERHITUNGAN

1. Ahli materi

141

Aspek o Penilai S per Rata- | Presentase
Penilaian Kriteria 1 2 2 Skor aspek rata (X) Keidealan
1 4 4 8
2 4 4 8
1 31 15.50 96.88%
3 4 4 8
4 4 3 U
5 3 3 6
2 12 6.00 75.00%
6 3 3 6
7 3 1 4
3 12 6.00 75.00%
8 4 4 8
9 3 4 7
4 14 7.00 87.50%
10 3 4 7
11 3 4 7
5 13 6.50 81.25%
12 3 3 6
13 3 3 6
6 12 6.00 75.00%
14 3 3 6
15 3 4 7
7 13 6.50 81.25%
16 3 3 6
17 3 3 6
8 12 6.00 75.00%
18 3 3 6
19 3 3 6
9 12 6.00 75.00%
20 3 3 6
Jumlah 65 66 131 131 65.50
81.88%
Jumlah skor 131
Kriteria Jarak Rentang skor
kelas
Sangat Baik 30 131-160
Baik 30 101-130
Kurang 30 71-100
Sangat Kurang 30 41-70

a. Perhitungan skor ideal

aspek 1 = = x 100% = 96,88%

aspek 2 = = X 100% = 75,00%
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12 13

aspek 3 = T X 100% = 75,00% aspek 7 = T X 100% = 81,25%
aspek 4 = — x 100% = 87,50% aspek 8 = = X 100% = 75,00%
aspek 5 = = x 100% = 81,25% aspek 9 = = X 100% = 75,00%
aspek 6 = — x 100% = 75,00%

16

b. Kategori kriteria

_ (4x2x20)—(1x2x20)

Jarak kelas " 30
2. Ahli Media
Aspek . Penilai S per Rata- | Presentase
Penilaian Kriteria 1 2 Z Ko aspek | rata (X) | Keidealan
1 ! 2 4 i 15 7.50 93.75%
2 4 4 8
3 4 3 7
4 4 4 8
5 4 3 7
2 45 22.50 93.75%
6 4 4 8
7 4 4 8
8 4 3 7
9 4 4 8
3 Ll 4 4 8 32 16.00 100.00%
11 4 4 8
12 4 4 8
4 L 4 i £ 16 8.00 100.00%
14 4 4 8
5 15 3 4 ’/ 14 7.00 87.50%
16 3 4 7
17 4 7
6 3 14 7.00 87.50%
18 3 4 7
7 19 4 3 / 15 7.50 93.75%
20 4 4 8
8 21 4 4 8 16 8.00 100.00%
22 4 4 8
Jumlah 83 84 167 167 83.50 94.89%
Jumlah skor 167.00




Kriteria Jarak Rentang skor
kelas
Sangat Baik 33 144-176
Baik 33 111-143
Kurang 33 78-110
Sangat Kurang 33 45-77

aspek 1 =
aspek 2 =
aspek 3 =

aspek 4 =

a. Presentase Ideal

15
16
45
48
16
16
16
16

X 100% = 93,75%
X 100% = 93,75%
X 100% = 100,00%

X 100% = 100,00%

b. Kategori Kriteria

aspek 5 =
aspek 6 =
aspek 7 =

aspek 8 =

_ (ax2x22)—-(1x2x22) _

4
16
14

143

2 % 100% = 87,50%

— X 100% = 87,50%

16
5
16
6
16

2 % 100% = 93,75%

2% %100% = 100,00%

Jarak kelas A 33
3. Guru IPA SMP
Aspek oL Penilai S per Rata- Presentase
Penilaian K 1 2 2kor aspek rata (X) Keidealan

i) 4 4 8
2 3 4 7

1 30 15.00 93.75%
3 4 3 7
4 4 4 8
5 4 4 8

2 16 8.00 100.00%
6 4 4 8
7 4 4 8

3 15 7.50 93.75%
8 3 4 7
9 3 4 7

4 15 7.50 93.75%
10 4 4 8
11 4 4 8

5 16 8.00 100.00%
12 4 4 8

6 13 4 4 8 46 23.00 95.83%
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14 4 4 8
15 3 4 7
16 4 4 8
17 3 4 7
18 4 4 8
19 4 4 8
20 4 4 8
7 29 14.50 90.63%
21 3 3 6
22 4 3 7
23 3 4 7
8 14 7.00 87.50%
24 3 4 7
25 4 4 8
9 15 7.50 93.75%
26 4 3 7
27 3 4 7
10 14 7.00 87.50%
28 4 3 7
29 4 4 8
11 16 8.00 100.00%
30 4 4 8
31 4 4 8
12 15 7.50 93.75%
32 4 3 7
33 3 4 7
13 34 3 4 7 21 10.50 87.50%
35 3 4 7
36 4 4 8
14 37 4 4 8 24 12.00 100.00%
38 4 4 8
Jumlah 140 146 286 286 143.00
94.08%
Jumlah skor 286.00
Kriteria Jarak Rentang skor
kelas
Sangat Baik 57 248-304
Baik 57 191-247
Kurang 57 134-190
Sangat Kurang 57 77-133

a. Presentase Ideal

aspek 1 = 22 x 100% = 93,75% aspek 2 = = x 100% = 100,00%
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aspek 3 = = X 100% = 93,75% aspek 9 = = X 100% = 93,75%
aspek4 = — x 100% = 93,75% aspek 10 = = x 100% = 87,50%
aspek 5 = = x 100% = 100,00% aspek 11 = = x 100% = 100,00%
aspek 6 = % X 100% = 95,83% aspek 12 = 1—2 X 100% = 93,75%
aspek 7 = = x 100% = 90,% aspek 13 = = x 100% = 87,50%
aspek 8 = — x 100% = 87,50% aspek 14 = = x 100% = 100,00%
b. Kategori Kriteria
Jarak kelas = (4><2><38);(1><2><38) N
4. Para ahli dan guru
- ek Jumlah Rata- | Presentase
No Aspek Penilaian per "
Penilai rata skor Ideal
Aspek

1 | Cakupan materi 61 4 15.25 95.31%

2 | Akurasi materi 28 4 7.00 87.50%
Kemutakhiran 27 4 6.75 84.38%
Mengembangkan wawasan

4 | kebhinekaan dan 29 4 7.25 90.63%
kontekstual

5 | Teknik penyajian 31 4 7.75 96.88%

g | Pendukung penyajian 91 4 2275 | 94.79%
materi

7 | Penyajian pembelajaran 61 4 15.25 95.31%

g | Kesesuaian dengan 43 6 7.17 89.58%
perkembangan siswa

9 | Komunikatif 41 6 6.83 85.42%

10 | Dialogis dan interaktif 41 6 6.83 85.42%

11 | Lugas 43 6 7.17 89.58%

12 Kesesuaian dengan kaidah 43 6 717 89 58%
bahasa Indonesia

13 | Potensi lokal 21 2 10.50 87.50%

14 | Kecerdasan Majemuk 24 2 12.00 100.00%

Jumlah 584 62 139.67
91.89%
Jumlah skor 584.00




aspek 1
aspek 2
aspek 3
aspek 4
aspek 5
aspek 6

aspek 7

Perhitungan skor ideal

61
64
28
32
27
32
29
32
31
32
91
9%
61

64

X 100% = 95,31%
X 100% = 87,50%
X 100% = 84,38%
X 100% = 90,63%
X 100% = 96,88%
X 100% = 94,79%

x 100% = 95,31%

43

aspek 8 = %
aspek 9 = %
aspek 10= %
aspek 11= g
aspek 12= g
aspek 13= %
aspek 14= %

146

X 100% = 89,59%
X 100% = 85,42%
X 100% = 85,42%
X 100% = 89,59%
X 100% = 89,59%
X 100% = 87,50%

X 100% = 100,00%
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5. Uji Coba Terbatas

Aspek Iltem Sskor dper Rata- Pre.sentase Kategori
Tanggapan Soal aspek | rata keidealan
Perhatian 1 25
(Attention) 2 22
3 21
4 L 172 76.79% Baik
5 25 24.57
6 17
7 26
8 21
Keterkaitan 9 24
(Relevance) 10 24 ‘
i 3 89 1271 79.46% Baik
12 18
Keyakinan 13 24
(Confidence) 14 26 £ =i Sangat
15 | 26 14.14 Fa Baik
16 23
Kepuasan 17 24
(Satisfaction) 18 23 Saneat
19 24 e 13.14 sl Baigk
20 21
Jumlah e e’ 64.57 80.71% Baik
Jumlah skor 452
Kategori kriteria Aspek 1
Kriteria Jarak Rentang skor
kelas
Sangat Baik 42 183-224
Baik 42 141-182
Kurang 42 99-140
Sangat Kurang 42 57-98

Kategori kriteria Aspek 2
Kriteria Jarak Rentang skor
kelas
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Sangat Baik 21 92-112
Baik 21 71-91
Kurang 21 50-70
Sangat Kurang 21 29-49

Kategori kriteria Aspek 3

Kriteria Jarak Rentang skor
kelas
Sangat Baik 21 92-112
Baik 21 71-91
Kurang 21 50-70
Sangat Kurang 21 29-49

Kategori kriteria Aspek 4

Kriteria Jarak Rentang skor
kelas
Sangat Baik 21 92-112
Baik 21 71-91
Kurang 21 50-70
Sangat Kurang 21 29-49

Presentase Ideal

aspek 1 =~ x 100% = 76,79% aspek 3 = == x 100% = 88,39%
aspek 2 = % x 100% = 79,46% aspek 4 = % x 100% = 82,14%
Jarak Kelas
_ (4x7x8)—(1x7x8)
aspek 1 = " =42
_ (4x7x4)—-(1x7x4)
aspek 2 = " =21
aspek 3 _ (4X7x4)—(1x7x4) — 21

4
_ (4x7x4)—-(1x7%x4) _

4

21

Aspek 4
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6. Uji Coba Luas

Aspek Item Sskor Sper Rata- Pre.sentase Kategori
Tanggapan Soal aspek rata keidealan
Perhatian 1 72
(Attention) 2 51
3 64
4 40 465 69.20% Baik
5 67 22.14
6 50
7 69
8 52
Keterkaitan 9 69
(Relevance) 10 67 .
1 7 255 1214 75.89% Baik
12 52
Keyakinan 13 72
(Confidence) 198 i 5 278 g2.7a9 | “aneat
15 70 13.24 Baik
16 63
Kepuasan 17 70
(Satisfaction) 18 62 _
19 3 273 13.00 81.25% Baik
20 68
Jumlah 127 = 60.52 75.65% Baik
Jumlah skor 1271
Kategori kriteria Aspek 1
Kriteria Jarak Rentang skor
kelas
Sangat Baik 126 547-672
Baik 126 421-546
Kurang 126 295-420
Sangat Kurang 126 169-294
Kategori kriteria Aspek 2
Kriteria Jarak Rentang skor
kelas




aspek 1

Sangat Baik 63 274-336
Baik 63 211-273
Kurang 63 148-210
Sangat Kurang 63 85-147

Kategori kriteria Aspek 3

Kriteria Jarak Rentang skor
kelas
Sangat Baik 63 274-336
Baik 63 211-273
Kurang 63 148-210
Sangat Kurang 63 85-147

Kategori kriteria Aspek 4

150

Kriteria Jarak Rentang skor
kelas
Sangat Baik 63 274-336
Baik 63 211-273
Kurang 63 148-210
Sangat Kurang 63 85-147
Presentase Ideal
465 _ 278 _
== X 100% = 69,20% aspek 3 = T3¢ X 100% = 82,74%
225 273
aspek 2 = 3¢ % 100% = 75,89% aspek 4 = T3¢ X 100% = 81,25%

Jarak Kelas

aspek 1
aspek 2
aspek 3
aspek 4

__ (4x21x8)—(1x21x8) _

" 126
_ (4x21x4)—(1x21x4) _
= " =63
_ (4x21x4)—(1x21x4)
= " =63
_ (4x21x4)—(1x21x4) 63

4
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LAMPIRAN 7: SURAT PENELITIAN

1. Surat ijin

KEMENTERIAN AGAMA P
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SUNAN KALWAGA (1™ PFpe
QiJ FAKULTAS SAINS DAN TEKNOLOGI ) s

St

| Alamat : J.. Marsda Adisucipto, No. 1 Tip. (0274) 519739 Fax (0274) 540971 Yogyekarta 55281 ‘

Nomor : UIN.02/DST.1/TL.00/ 2¢as /2013 Yogyakarta, 19 November 2013
Lamp : 1 bendel Proposal
Perihal : Permohonan Izin riset
Kepada
Yth Kepala SMP N 2 Saptosari
di Yogyakarta
Assalamu’alaikum Wr.Wb.
Kami beritahukan bahwa untuk kelengkapan penyusunan skripsi dengan judul :
Pengembangan Modul IPA TerpaduTBerpotensi Lokal Berbasis Multiple Intelligences

diperlukan riset. Oleh karena itu, kami mengharap kiranya Bapak/Ibu berkenan memberi izin

kepada mahasiswa kami:

Nama : Arinto Setyawan

NIM 1 09690002

Semester b, 4

Program studi  : Pendidikan Fisika

Alamat : RT/W:2/3 Bumireja Kedungreja Cilacap Jawa Tengah

No. Hp : 085729157761

Untuk mengadakan riset di : SMP N 2 Saptosari Gunung Kidul
Metode pengumpulan data : Lembar penilaian & angket respon siswa
Adapun waktunya mulai tanggal ~ : 19 November 2013 S.d Selesai

Kemudian atas perkenan Bapak/Ibu kami sampaikan terima kasih.

Wassalamu’alaikum Wr.Wb.

a.n. Dekan
Wakil Dekan Bidang Akademik,

Tembusan :
- Dekan (Sebagai Laporan)



/\\ PEMERINTAH KABUPATEN GUNUNGKIDUL

¢ ) 'n‘
:w KANTOR PENANAMAN MODAL DAN PELAYANAN TERPADU
-“' ik |

Alamat : JI. Brigjen. Katamso No.1 Wonosari Telp. 391942 Kode Pos : 55812

SURAT KETERANGAN / lJIN

Nomor : 746/KPTS/XI1/2013

Membaca © Surat dari Sekretariat Daerah DIY., Nomor : 070/Reg/V/8348/12/2013 .
Tanggal 06 Desember 2013 hal : Izin Penelitian
Mengingat ¢ 1. Keputusan Menteri dalam Negeri Nomor 9 Tahun 1983 tentang

Pedoman Pendataan Sumber dan Potensi Daerah;

2. Keputusan Menteri dalam Negeri Nomor 61 Tahun 1983 tentang
Pedoman Penyelenggaraan  Pelaksanaan Penelitian  dan
Pengembangan di lingkungan Departemen Dalam Negeri;

3. Surat Keputusan Gubernur Daerah Istimewa Yogyakarta Nomor
38/12/2004 tentang Pemberian Izin Penelitian di Provinsi Daerah

Istimewa Yogyakarta;
Diijinkan kepada

Nama : ARINTO SETYAWAN NIM : 09690002

Fakultas/Instansi * Sains dan Teknologi / UM Sunan Kalijaga Yogyakarta.

Alamat Instansi . Marsda Adisucipto, Yogyal arta.

Alamat Rumah  RT 02, RW 03, Bumireja, Ked! ingreja, Cilacap, Jawa Tengah.

Keperluan ¢ ljin Penelitian Dengan Judul: PENGEMBANGAN MODUL IPA TERPADU
BERPOTENSI LOKAL BERBASIS MULTIPLE INTELLIGENCES.

Lokasi Penelitian : SMP N2 Saptosari Kab. Gunungkidul.

Dosen Pembimbing 1 Winarti, M.Pd.Si.

Waktunya : Mulai tanggal : 11/12/2013 sd. 11/03/2014

Dengan ketentuan

Terlebih dahulu memenuhi/melaporkan diri kepada Pejabat setempat (Camat, Lurah/Kepala

Desa, Kepala Instansi) untuk mendapat petunjuk seperlunya.

1. Wajib menjaga tata tertib dan mentaati ketentuan-ketentuan yang berlaku setempat

2. Wajib memberi laporan hasil penelitiannya kepada Bupati  Gunungkidul (cq. BAPPEDA Kab,
Gunungkidul).

3. ljin ini tidak disalahgunakan untuk tujuan tertentu yang dapat mengganggu kestabilan pemerintah dan
hanya diperlukan untuk keperluan ilmiah.

4. Surat ijin ini dapat diajukan lagi untuk mendapat perpanjangan bila diperlukan.

5. Surat ijin ini dibatalkan sewaktu-waktu apabila tidak dipenuhi ketentuan-ketentuan tersebut diatas.

Kemudian kepada para Pejabat Pemerintah setempat diharapkan dapat memberikan bantuan
seperlunya.

Dikeluarkan di : Wonosari
Pada Tanggal 11 Desember 2013

AN
;‘.‘
e AN ‘
o “'Nmmg o TEREAD )
DA
\ .,-/D\, g, AZIS SALEH
NG 5660603 138602 1002
SVUNG)
Tembusan disampaikan kepada Yth. £

1. BupatiKab. Gunungkidul (Sebagai Laporan) ;

2. Kepala BAPPEDA Kab. Gunungkidul ;

3. Kepala Kantor KESBANGPOL Kab. Gunungkidul ;

4. Kepala Dinas Pendidikan Pemuda dan Olahraga Kab. Giiniinolid -
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PEMERINTAH DAERAH DAERAH ISTIMEWA YOGYAKARTA

SEKRETARIAT DAERAH
Kompleks Kepatihan, Danurejan, Telepon (0274) 562811 - 562814 (Hunting)
YOGYAKARTA 55213

SURAT KETERANGAN IJIN
070/Reg/Vi 8348 /12 /2013

Membaca Surat : WD Bidang Akademik Fakultas Sains & Momor - UIN.02/DD.1/PP.009/3605/2013
Teknologi UIN Sunan Kalijaga s
Yogyakarta 3

Tanggal : 19 November 2013 ! Perihal - [JIN PENELITIAN

Mengingat 2

1. Peraturan Pemerintah Nomar 41 Tahun zoos'temang Perizinan bagi Perguruan Tinggl Asing, Lembaga Penelitian dan

Pengembangan Asing, Badan Usaha Asing dan Orang Asing dalam Melakukan Kegiatan Penelitian dan Pengembangan di
Indonesia;

]

Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 20 Tahun 2011 tentang Pedoman Penelitian dan Pengem-bangan di Lingkungan
Kementerian Dalam Negeri dan Pemeriniah Daerah;

w

Peraturan Gubernur Daeran istimewa Yogyakarta Nomor 37 tahun 2008 tentang Rincian Tugas dan Fungsi Satuan Organisasi
~ di Lingkungan Sekretariat Daerah dan Sekret_anal Dewan Perwa-kilan Rakyat Daerah;

=

Peraturan Gubermur Daerah Istimewa Yogyakarta Nomor 18 Tahun 2002 tentang Pedaman Pelayanan Perizinan, Rekomendasi
Pelaksanaan Survei, Penelitian, Pendataan, Pengembangan, Pengkajian dan Studi Lapangan di Daerah Istimewa Yogyakarta.

DHJINKAN untuk melakukan kegiatan surveifpenelitian/pengembangan/pengkajian/studi lapangan kepada:

Nama . Arinto Setyawan ; NIPINIM - 09690002
e JI. Marsda Adisucipto - Yogyakarta
Judul -
PENGEMBANGAN MODUL |PA TERPADU BERPOTENSI LOKAL BERBASIS MULTIPLE
INTELLIGENCES 1
Lokasi : Kab. Gunungkidul { SMP N 2 Saptosari) &
Wakitu . 06 Desember 2013 sid 06 Maret 2014

Dengan Ketentuan

Menyerahkan surat keterangan/ijin surveilpenslitian/pendataan/pengembangan/pengkajian/studi lapangan *) dari Pemerintah Daerah DIY
kepada Bupati/Valikota meialui institusi yang berwenang mengeluarkan jjin dimaksud

N

Menyerahkan softcopy hasil penelitiannya baik kepada Gubemqr Daerah Istimewa Yogyakarta melalui Biro Administrasi Pembangunan
Setda DIY dalam bentuk compact disk (CD) maupun mengunggah (upload ) melalui website . adbang jogjaprov.go.id dan
menunjukkan naskah cetakan asli yang sudah di syahkan dan af bubuhi cap inslitusi;

ljin ini hanya dipergunakan untuk keperluan ilmiah, dan pemegang ijin wajib mentatati ketentuan yang berlaku di lokasi kegiatan;

Ijin penelitian dapat diperpanjang maksimal 2 (dua) kali dengan menunjukkan surat ini kembali sebelum berakhir waktunya setelah
mengajukan perpanjangan melalui website: adbang jogjaprov.go.id;

5. ljin yang diberikan dapat dibatalkan sewaktu-waktu apabila pemegang ijin ini lidak memenuhi ketentuan yang berlaku

i Lo

Dikeluarkan di Yogyakarta
Pada tanggal 06 Desember 2013

An. Sekretaris Daerah

Asisten Perekonomian dan Pengembangan
ub.
o Administrasi Pembangunan

Tembusan: ;

1 Yth, Gubernur Daerah Istimewa Yogyakarta (sebagai laporan,

2 Bupati Gunungkidul cq.KPPTSP 5

3 Ka. Dinas Pendidikan Pemuda dan Olah Raga DIY

4 WD Bidang Akademik Fakultas Sains & Teknolegi UIN Sunan Kalija
5 Yang Bersangkutan



154

PEMERINTAH DAERAH DAERAH ISTIMEWA YOGYAKARTA

SEKRETARIAT DAERAH
Kompleks Kepatihan, Danurejan, Telepon (0274) 562811 - 562814 (Hunting)
YOGYAKARTA 55213

SURAT KETERANGAN IJIN
A70!Reg Vi 8348 112 12013

Membaca Surat : WD Bidang Akademik Fakultas Sains & Nomor @ UIN.02/DD.1/PP.009/3605/2013
Teknologi UIN Sunan Kaiijaga
Yogyakarta z

Tanggal . 19 November 2013 Perihal . [JIN PENELITIAN

Mengingat

1. Peraturan Pemerintah Nomor 41 Tahun ZODgtentang Perizinan bagi Perguruan Tinggi Asing, Lembaga Penelitian dan

Pengembangan Asing, Badan Usaha Asing dan Orang Asing dalam Melakukan Kegiatan Penelitian dan Pengembangan di
Iindonesia:

~

Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 20 Tahun 2011 tentang Pedoman Peneliian dan Pengem-bangan di Lingkungan
Kementerian Dalam Negeri dan Pemerintah Dasrah;

Peraturan Gubernur Dasrah Istimewa Yogyakarta Nomar 37 tahun 2008 tentang Rincian Tugas dan Fungsi Satuan Organisasi
R di Lingkungan Sekretariat Daerah dan Sekretariat Dewan Perwa-kilan Rakyat Daerah;

Peraturan Gubemur Daerzh Istimewa ‘Yogyakarta Nomor 18 Tahun 2009 tentang Pedoman Pelayanan Perizinan, Rekomendasi
Pei 1 Survei, Penglitian, Pendataan, Pengembangan, Pengkajian dan Stuch Lapangan di Daerah Istimewa Yogyakarta

w

IS

DIJINKAN untuk melakukan kegiatan survei/penelitian/pengembangan/pengkajian/studi lapangan kepada: {

Nama . Arinto Setyawan - MR - 09690002

Alamat JI. Marsda Adisucipto - Yogyakarta

Judul =
PENGEMBANGAN MODUL IPA TERPADU BERPOTENSI| LOKAL BERBASIS MULTIPLE
INTELLIGENCES '

Lokasi : Kab. Gunungkidul ( SMP N 2 Saptosari)

Waktu . 06 Desember 2013 s/d 06 Maret 2014

Dengan Ketentuan

. Menyerahkan surat keterangan/ijin surveifpeneliian/pendataan/pengembangan/pengkajian/studi lapangan *) dari Pemerintah Daerah DIY
kepada BupatiWalikota melalui institusi yang berwenang mengeluarkan ijin dimaksud;

Menyerahkan softcopy hasil penglitiannya baik kepada Gubernur Daerah Istimewa Yogyakarta melalui Biro Administrasi Pembangunan

Setda DIY dalam bentuk compact disk (CD) maupun mengunggah (upfoad) melalui websits : adbang.jogfaprov.go.id dan

menunjukkan naskah cetakan asli yang sudah di syahkan dan di bubuhi cap institusi;

e

w

- ljin ini hanya dipergunakan untuk keperluan iimiah, dan pemegang ijin wajib mentatati ketentuan yang berlaku di lokasi kegiatan;

- ljin penelitian dapat diperpanjang maksimal 2 (dua) kali dengan menunjukkan surat ini kembali sebelum berakhir waklunya setelah
mengajukan perpanjangan melalui website: adbang.jogjanrov.go.id;

EN

5. ljin yang diberikan dapat dibatalkan sewaktu-waktu apablla pemegang ijin ini tidak memenuhi kelentuan yang berlaku
Dikeluarkan di Yogyakarta
Pada tanggal 06 Desember 2013
An. Sekretaris Daerah
Tembusan:

Yth. Gubernur Daerah Istimewa Yogyakarta (sebagai Iaporai
Bupati Gunungkidul cq.KPPTSP
Ka. Dinas Pendidikan Pemuda dan Olah Raga DIY

WD Bidang Akademik Fakultas Sains & Teknoiogi UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta
Yang Bersangkutan

o bW N

1
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2. Surat keterangan selesai penelitian

v

PEMERINTAH KABUPATEN GUNUNGKIDUL
DINAS PENDIDIKAN, PEMUDA DAN OLAHRAGA
SMP NEGERI 2 SAPTOSARI

Alamat : Krambilsawit, Saptosari, Kab. Gunungkidul Kode Pos 55871

SURAT KETERANGAN
Nomor : 421/ 176.a / 2013

Yang bertanda tangan dibawah ini Kepala SMP 2 Saptosari, Gunungkidul

Nama : BONUAMPAI
NIP. 0 19670207199103 1 007
Jabatan . Kepala SMP N 2 Saptosari, Gunungkidul

E3
dengan ini memberitahukan bahwa :

Nama . Arianto Setiawan
NIM . 09690002

Program Studi : Pendidikan Fisika
Fakultas : Sains dan Teknologi

Mahasiswa tersebut benar — benar telah melaksanakan penelitian di SMP 2 Saptosari. Dengan judul
PENGEMBANGAN MODUL [PA TERPADU BERPOTENSI LOKAL BERBASIS MULTIPLE
INTELLIGENCES.

Demikian Surat Keterangan ini dibuat agar dapat dipergunakan sebagaimana mestinya, dan apabila
dikemudian hari terdapat kekeliruan dalam surat keterangan ini, akan diadakan perbaikan

sebagaimana mestinya.

Saptosari, 28 Desember
N

,/5\" /l’{g ala Sekolah
1§, Xa!
af { suen 25APTOSHR!) }%
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